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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tabel Jumlah Koloni Karang Berdasarkan Bentuk Pertumbuhannya pada 
Daerah Alami, Transplantasi dan DPL di Pulau Badi. 

No Lifeform Karang 
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 

JK KJ (%) JK KJ (%) JK KJ (%) 

1 Coral Massive (CM)  23 8.5 29 15.0 10 13.3 

2 Coral Foliose (CF) 60 22.1 13 6.7 8 10.7 

3 Coral Branching (CB) 14 5.1 2 1.0 5 6.7 

4 
Coral Submassive 
(CS) 7 2.6 8 4.1 18 24.0 

5 
Coral Mushroom 
(CMR) 51 18.8 58 30.1 9 12.0 

6 Coral Encrusting (CE) 14 5.1 8 4.1 3 4.0 

7 Coral Milepora (CME) 2 0.7 18 9.3 0 0.0 

8 
Acropora Branching 
(ACB) 95 34.9 6 3.1 3 4.0 

9 
Acropora Encrusting 
(ACE) 0 0.0 11 5.7 5 6.7 

10 
Acropora Digitate 
(ACD) 5 1.8 40 20.7 10 13.3 

11 
Acropora Tabulate 
(ACT) 1 0.4 0 0.0 0 0.0 

12 
Acropora Submassive 
(ACS) 0 0.0 0 0.0 4 5.3 

JUMLAH 272 100 193 100 75 100 

Keterangan KJ: Jumlah Koloni, KJ: Persentase Jumlah Koloni 

Lampiran 2. Distribusi jumlah Karang Terinfeksi Berdasarkan Penyakit Karang di Pulau 
Badi 

Stasiun Lifeform 
Penyakit Karang (Koloni) 

SEB BBD BrBD WS 

1 (Transplantasi) 

Acropora Branching (ACB) 4 6  10 

Coral Massive (CM) 2 1   

Coral Branching (CB)    4 

2 (DPL) Acropora Branching (ACB)   6  

3 (Karang Alami) Coral Massive (CM)    8 
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Lampiran 3. Distribusi Karang Terinfeksi Setiap Plot Berdasarkan Stasiun di Pulau Badi 

Stasiun Plot 1 Plot 2 Plot 3 Plot 4 Plot 5 Rata 
Rata Se 

transplantasi 5 4 3 8 7 5 0.9 
DPL 2 2 1 1 0 1 0.4 

Karang alami 1 2 3 2 0 2 0.5 
 

Lampiran 4. Distribusi Karang Terinfeksi Setiap Plot Berdasarkan Jenis di Pulau Badi 

Stasiun Lifeform 
Plot 

1 
Plot 

2 
Plot 

3 
Plot 

4 
Plot 

5 
Rata 
Rata Se 

Transplantasi 
ACB 5 1 2 6 6 4 1.2 
CM 0 1 1 0 1 0.6 0.3 
CB 0 2 0 2 0 0.8 0.5 

DPL 
ACB 2 2 1 1 0 1.2 0.4 
CM 0 0 0 0 0 0 0.0 
CB 0 0 0 0 0 0 0.0 

karang alami 
ACB 0 0 0 0 0 0 0.0 
CM 1 2 3 2 0 1.6 0.6 
CB 0 0 0 0 0 0 0.0 

 

Lampiran 5.Distribusi Jumlah Karang Terinfeksi Setiap Plot di Pulau Badi 

stasiun  lifeform jumlah 

Transplantasi 
ACB 20 
CM 3 
CB 4 

DPL 
ACB 6 
CM 0 
CB 0 

karang alami 
ACB 0 
CM 8 
CB 0 

 

 

 

 


